BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SLB Autis
Mutiara Hati Sidoarjo dalam membentuk pendidikan agama Islam pada
siswa autis, maka secara keseluruhan dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Upaya Guru Membentuk Pendidikan Karakter Jujur, Disiplin, dan

Kerjasama melalui Pendidikan Agama Islam di SLB Autis Mutiara Hati

Sidoarjo

b. Dalam penanaman pendidikan karakter pada anak autis dilakukan
guru dengan cara mempraktekkan secara langsung antara guru
dengan siswa, atau siswa dengan siswa lainnya.

c. Dalam proses pembentukan karakter jujur, disiplin, dan kerjasama,
para guru mengajak orang tua ikut serta mengoptimalkan dalam
membentuk pendidikan karakter siswa pada beberapa kegiatan,
misalnya menyelenggarakan parenting day dengan mengambil tema
metode mendidik anaka autisme, agar dapat menjalin hubungan baik
dengan orang tua dari masing-masing siswa.

d. Bagi siswa yang ketahuan berbohong, tidak menaati tata tertib,
egois, dan suka marah-marah. Maka, guru akan memberikan
penegasan kepada siswa yang bersangkutan, jika tetap tidak berefek
sama sekali maka guru akan memberikan punishment dengan

harapan siswa tidak mengulanginya kembali.
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2. Metode untuk membangun pendidikan karakter jujur, disiplin, dan
kerjasama melalui pembelajaran pendidikan agama Islam di SLB Autis
Mutiara Hati Sidoarjo
a. Metode pengulangan. Dimana metode ini selalu di adopsi oleh

semua guru pada semua pembelajaran, termasuk dalam menanamkan
sikap jujur, disiplin, dan kerjasama kepada siswa autis di SLB Autis
Mutiara Hati Sidoarjo.

b. Metode Klasikal. Metode ini di aplikasikan pada kegiatan-kegiatan
tertentu, seperti praktek untuk membuat kerajinan, praktek binaraga,
kegiatan keagamaan yang dilaksanakan setiap hari Jumat.

c. Metode Modelling. Pengaplikasian metode ini, dilakukan oleh siswa
yang dianggap mampu untuk mencontoh dan memperagakan secara
langsung dihadapan para siswa lainnya.

3. Evaluasi Pendidikan Karakter Jujur, Disiplin, dan Kerjasama melalui
Pendidikan Agama Islam di SLB Autis Mutiara Hati Sidoarjo
a. Pelaksanaan UTS, yang dilaksanakan pada pertengahan semester.

Seperti pada semester genap ini, pada bulan Maret kemarin para
siswa melaksanakan kegiatan UTS.

b. Pelaksanaan UAS, yang dilaksanakan di akhir semester.

c. Penyerahan assesment siswa dilakukan setiap 3 bulan sekali. Dengan
cara para guru mendatangkan wali murid untuk datang ke sekolah,

untuk memberitahukan perkembangan siswa selama di sekolah.
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B. Saran

Dari temuan data dan pengamatan yang peneliti lakukan SLB Autis

Mutiara Hati Sidoarjo, maka peneliti memberikan saran kepada pihak yang

terkait, antara lain:

1.

Pengajaran pendidikan karakter di sekolah SLB Autis Sidoarjo sudah
cukup baik, karena cukup banyak kegiatan-kegiatan pendukung untuk
siswa, orang tua dengan siswa, maupun guru dengan orang tua, akan
tetapi alangkah baiknya siswa diberikan sedikit penegasan pada
kegiatan-kegitan tertentu agar siswa terbiasa. Karena sesuatu hal
terkadang perlu dipaksakan sehingga menjadi terbiasa. Misalnya
pelaksanaan puasa di bulan Ramadhan, bisa dilaksanakan bersama-
sama, dan bertahap sedikit demi sedikit jika memang tidak
memungkinkan harus puasa hingga waktu maghrib misalnya.

Beberapa guru sangat telaten, dan sabar dalam mendidik anak-anak
autis di SLB Autis Mutiara Hati Sidoarjo. Hanya saja menemui
beberapa guru yang cepat emosional dalam menddidik siswa disana.
Kita tahu bahwasannya, kita sebagai guru jika menemui siswa senakal
apapun dan siswa dalam keadaan normal saja tidak seharusnya guru
cepat mengambil tindakan untuk langsung memarahi siswa tersebut,
apalagi dalam mendidik anak berkebutuhan khusus, pada anak autis
misalnya. Alangkah baiknya jika guru lebih bisa mengontrol emosi
dalam mendidik siswa ABK, dan mengambil cara yang tepat untuk

menunjukkan kemarahannya kepada siswa.
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